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ABSTRACT 

 
Name : Annisa Kusuma Wardani 

Study Program : Dentistry 

Title : The Effect of Avocado Extract (Persea americana mill) 

Various Concentrations on Extracoronal Teeth Whitening 

Counsellor : drg. Yoghi Bagus Prabowo, M.HKes 

 
drg. Gloria Fortuna Sp.KG 

Objective: This research aims to determine the effect of avocado extract (Persea 

americana mill) in various concentrations on extracoronal teeth whitening. 

Methods: This research used an experimental laboratory with pretest -  posttest 

control group design. As many as 24 samples of maxillary and mandibular first 

premolars after orthodontic extraction were divided into 4 groups consisting of 1 

control group and 3 treatment groups. The color change in the sample can be 

seen by comparing the changes in the dE*ab value of the sample before and after 

immersion using avocado extract in various concentrations, namely 30% 

concentration, 50% concentration, and 70% concentration. Measurement of color 

change was carried out using a 2401 PC spectrophotometer to find out the 

changes in the value of dE*ab. Results: One-Way ANOVA test showed a 

significant difference in color change between the treatment and control groups. 

The results of this research indicate that immersion of avocado extracts in 

various concentrations affects extracoronal teeth whitening. Conclusion: This 

research showed that the immersion of the sample using avocado extracts of 

various concentrations resulted in significant changes in the sample. 

Keywords: avocado extract, dE*ab value, color change, coffee immersion 
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ABSTRAK 

 
Nama : Annisa Kusuma Wardani 

Program Studi  : Kedokteran Gigi 

Judul : Pengaruh Pemberian Ekstrak Alpukat (Persea americana 

mill) Berbagai Konsentrasi Terhadap Pemutihan Gigi 

Ekstrakoronal 

Pembimbing  : drg. Yoghi Bagus Prabowo, M.Hkes 

  drg. Gloria Fortuna Sp.KG 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

alpukat (Persea americana mill) berbagai konsentrasi terhadap pemutihan gigi 

ekstrakoronal. Metode: Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris 

dengan pretest and posttest control group design. Sebanyak 24 sampel gigi 

premolar pertama rahang atas dan bawah pasca ekstraksi ortodontik yang terbagi 

menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 1 kelompok kontrol dan 3 kelompok 

perlakuan. Perubahan warna pada sampel dapat dilihat dengan membandingkan 

perubahan nilai dE*ab sampel sebelum dan setelah dilakukan perendaman 

menggunakan ekstrak alpukat berbagai konsentrasi yaitu konsentrasi 30%, 

konsentrasi 50%, dan konsentrasi 70%. Pengukuran perubahan warna dilakukan 

dengan menggunakan alat spektrofotometer 2401 PC untuk mengetahui 

perubahan nilai dE*ab. Hasil: Uji One-Way ANOVA menunjukkan adanya 

perbedaan perubahan warna yang signifikan antara kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perendaman ekstrak 

alpukat berbagai konsentrasi memiliki pengaruh terhadap pemutihan gigi 

ekstrakoronal. Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa perendaman 

sampel menggunakan ekstrak alpukat berbagai konsentrasi menghasilkan 

perubahan yang signifikan pada sampel. 

Kata Kunci: ekstrak alpukat, nilai dE*ab , perubahan warna ,perendaman kopi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Hasil survei American Academy of Cosmetic Dentistry (AACD) di 

tahun 2015 dan 2017, menunjukkan hasil yang sama yaitu perawatan gigi 

sebagai perawatan estetik paling banyak diminati untuk dapat memperbaiki 

penampilan gigi. Perawatan estetik gigi dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan gigi, termasuk warna gigi. 1,2 Kebutuhan tentang perawatan 

estetik dalam mengatasi pewarnaan gigi tidak hanya di Amerika namun juga 

di Asia yaitu Malaysia dan Indonesia. Penelitian Tin O tahun 2011, yang 

dilakukan di Hospital Sains Malaysia mengenai ketidakpuasan terhadap 

penampilan gigi salah satunya permasalahan tentang warna gigi.3 Menurut 

RISKESDAS di tahun 2018, kunjungan ke dokter gigi yang paling tinggi 

dibandingkan dengan kunjungan lain di bidang kesehatan yaitu sekitar 

13,9%. Permasalahan gigi dan mulut di Jawa Tengah mencapai 56,7%.5 

Menurut Dinas Kesehatan Jawa Tengah tahun 2019 yaitu 1 juta lebih kasus 

permasalahan gigi dengan jumlah kasus di Kota Semarang yang menjadi 

salah satu tertinggi mencapai 57 ribu kasus. Tingginya permasalahan 

kesehatan gigi dan mulut memengaruhi peningkatan dari jumlah kunjungan 

ke dokter gigi.53 Salah satu permasalahan yang dikeluhkan di klinik gigi 

adalah perubahan warna gigi. Perubahan warna gigi terutama pada gigi 

depan akan dapat berdampak pada psikologis seseorang. Perubahan warna 

gigi dapat menyebabkan dampak psikologi seperti kurang percaya diri. 

Bentuk gigi yang sudah ideal terkadang masih memunculkan rasa tidak 

percaya diri jika masih terdapat perubahan warna gigi yang dialami. 

Diperlukan perawatan estetik dalam mengatasi pewarnaan gigi yang saat ini 

mulai dikembangkan tidak hanya perawatan untuk pewarnaan gigi dengan 

bahan kimia namun juga bahan alami. 4,12 

Penyebab perubahan warna gigi antara lain adalah perilaku 

masyarakat itu sendiri, seperti kebiasaan mengonsumsi kopi, rokok, 
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ditambah dengan jarang membersihkan gigi dan tidak rutin untuk 

memeriksakan ke dokter gigi sehingga dapat menimbulkan munculnya stain 

(pewarnaan gigi) pada mukosa mulut.52 Penyebab pewarnaan gigi dibagi 

menjadi 2 faktor yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Penyebab terjadinya 

pewarnaan intrinsik antara lain nekrosis pulpa, atrisi yang menyebabkan 

permukaan yang aus akan terlihat lebih gelap, obat atau perawatan selama 

pertumbuhan gigi permanen seperti tetrasiklin, trauma pada gigi susu atau 

permanen, proses penuaan, dan fluorosis yang menyebabkan kelainan pada 

enamel. Faktor ekstrinsik dapat dibedakan menjadi 3 penyebab yaitu dari 

makanan, obat-obatan dan kebiasaan. Pewarnaan gigi yang disebabkan 

karena makanan contohnya karena konsumsi kopi dan minuman bersoda. 

Pewarnaan gigi karena obat-obatan contohnya penggunaan obat kumur 

yang mengandung khlorheksidin. Perubahan warna gigi juga dapat 

disebabkan oleh kebiasaan merokok dan mengunyah daun sirih yang 

biasanya masih dilakukan oleh masyarakat tradisional.6,7 Kandungan daun 

sirih yang dapat mengakibatkan perubahan warna adalah tanin. Tanin 

merupakan salah satu senyawa yang berperan dalam pewarnaan gigi, email 

gigi yang terpapar tanin makin lama akan makin gelap warnanya karena 

makin banyak tanin yang terdeposit pada permukaan email gigi.43 

Pemutihan gigi merupakan perawatan untuk mencerahkan warna 

gigi. Sesuai dengan data ADA (American Dental Associaton) di tahun 2009, 

pemutihan gigi menjadi pilihan yang paling banyak diminati untuk 

menyelesaikan masalah perubahan warna gigi.8,42 Pemutihan gigi 

menggunakan bahan salah satunya yaitu hidrogen peroksida yang 

berfungsi sebagai oksidator kimia. Penggunaan hidrogen peroksida 

disesuaikan dengan tempat perawatan yang dilakukan yaitu di rumah dan di 

klinik dokter gigi. Menurut the European Scientific Committee on 

Consumer Products atau SCCP, hidrogen peroksida yang aman digunakan 

pada pasien tanpa pengawasan dokter yaitu sekitar 6%.9 Pada klinik gigi 

biasanya menggunakan hidrogen peroksida 40%, kadar hidrogen peroksida 

yang tinggi atau rendah tetap dapat meningkatkan efek negatif pada gigi. 

Efek negatif pemutihan dengan bahan hidrogen peroksida adalah 
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sensitifitas, erosi gigi dan iritasi gingiva. Diperlukan alternatif lain sehingga 

efek negatif pemutihan gigi dapat diminimalisir.10,11 Saat ini mulai 

dikembangkan penelitian tentang bahan alami yang mempunyai efek untuk 

meningkatkan warna gigi.12 

Bahan alami yang dapat menjadi pilihan sebagai bahan pemutih gigi 

salah satunya adalah buah alpukat karena mengandung asam askorbat 

tertinggi diantara buah lain seperti jeruk, apel, dan lain–lain.13,15 Asam 

askorbat mengandung hidrogen peroksida yang dapat dijadikan sebagai 

alternatif bahan pemutihan gigi untuk pemakaian di rumah. Penulis tertarik 

untuk meneliti efek dari buah alpukat dalam beberapa konsentrasi antara 

lain konsentrasi 30%,konsentrasi 50%,dan konsentrasi 70%. Penggunaan 

buah alpukat sebagai material pemutihan gigi alami diharapkan dapat 

mengurangi efek erosi, sensitifitas gigi, dan iritasi gingiva dibanding bahan 

pemutih dengan bahan kimia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak alpukat (Persea americana 

mill) berbagai konsentrasi terhadap pemutihan gigi ekstrakoronal. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
1.3.1 Tujuan Umum 

 
Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak alpukat (Persea 

americana mill) berbagai konsentrasi terhadap pemutihan gigi 

ekstrakoronal. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 
1. Untuk mengetahui efektivitas konsentrasi 30% terhadap 

pemutihan gigi ekstrakoronal. 

2. Untuk mengetahui efektivitas konsentrasi 50% terhadap 

pemutihan gigi ekstrakoronal. 
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3. Untuk mengetahui efektivitas konsentrasi 70% terhadap 

pemutihan gigi ekstrakoronal. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Untuk Masyarakat 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pilihan 

penggunaan bahan alami terkait pemutihan gigi. 

 

1.4.2 Untuk Ilmu Pengetahuan 

 
Dapat menjadi terobosan baru di bidang kedokteran gigi untuk 

menghasilkan produk yang dapat menjadi pemutihan gigi dengan bahan 

alami. 
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1.5 Keaslian Penelitian 
 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

 
 

NO. Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1. Pamungkas PF, Harniati ED 

. Lama Perendaman Asam 

Askorbat Buah Alpukat 

(Persea americana mill) 

dalam Meningkatkan 

Warna Gigi. Jurnal Material 

Kedokteran Gigi. 2020 ; 

9(1) : 13 – 18. 

Subjek penelitian : gigi 

premolar pasca ekstraksi 

ortodontik. 

Variabel bebas : lama 

perendaman di asam 

askorbat pada buah 

alpukat. 

Variabel terikat : 

perubahan warna gigi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa perbandingan 

kelompok perendaman 2 hari lebih 

efektif dalam meningkatan warna gigi 

dibandingkan kelompok perendaman 

3 hari dan 4 hari.14 

2. Setyawati, A., & Nur, S. N. 

F.F.(2020).The 

Effectiveness Differences 

Between Watermelon 

(Citrullus lanatus) Extract 

100% and Carbamide 

Peroxide Gel 10% in Tooth 

Whitening (ex vivo). 

Journal of Indonesian 

Dental Association, 3(1), 

31-36. 

Subjek penelitian : gigi 

insisif dan gigi kaninus 

Variabel bebas : 

ekstrak semangka 100% 

dan karbamid peroksida 

10%. 

Variabel terikat : 

perubahan warna gigi. 

Hasil penelitian pada kelompok gigi 

yang direndam dalam ekstrak 

semangka 100%, dan kelompok 

dengan direndam dalam gel karbamid 

peroksida 10% terjadi perubahan nilai 

dE*ab pada pengukuran dengan 

spektrofotometer yaitu memiliki nilai 

lebih besar setelah perendaman.12 
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Tabel 1. Keaslian Penelitian (lanjutan) 

 
 

NO. Judul Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

3. Febrianti N, Yunianto I, 

Dhaniaputri R. 

Kandungan Antioksi dan 

Asam Askorbat pada Jus 

Buah-Buahan Tropis. J 

Bioedukatika. 

2015;3(1):6. 

Subjek penelitian : buah 

– buah tropis. 

Variabel bebas : jus 

buah tropis. 

Variabel terikat : 

kandungan asam askorbat 

dan antioksidan. 

Nilai konsentrasi asam askorbat tertinggi 

hingga terendah secara berturut-turut 

ditemukan pada buah jeruk, jambu, apel 

dan pepaya, Sedangkan kandungan 

antioksidan asam askorbat pada asam 

jawa kurang lebih setara dengan mangga. 

Konsentrasi asam askorbat juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 

jangka waktu penyimpanan buah, paparan 

sinar matahari, dan faktor pemanasan 

serta pengolahan.15 

4. Mala HF, Arti DWK, 

Aprillia Z. Efektivitas 

Asam Askorbat dalam 

Ekstrak Buah Tomat 

terhadap Pemutihan Gigi 

dengan Konsentrasi 30%, 

70%, dan 100%. Univ. 

Muhammadiyah 

Semarang. 

2017;1(1):172–6. 

Subjek penelitian : buah 

tomat. 

Variabel bebas : 

konsentrasi  30  %,  70 % 

dan 100 %. 

 
Variabel terikat : 

perubahan warna gigi. 

Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa asam askorbat dalam ekstrak buah 

tomat (Lycopersicon esculentum Mill.) 

dengan konsentrasi 30%, 70%, dan 100% 

efektif dalam pemutihan gigi.16 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui belum terdapat 

penelitian dengan variasi konsentrasi ekstrak alpukat sebanyak 30%, 50%, dan 

70%, dengan variabel terikat perubahan warna pada gigi yang telah direndam 

dengan ekstrak alpukat selama 3 hari. Penelitian ini bisa dikatakan penelitian yang 

orisinal, maka peneliti tertarik melakukan penelitian ini. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Alpukat (Persea americana mill) 

 
Alpukat atau Bahasa latin yaitu Persea americana mill, adalah buah 

yang berasal dari Amerika dan telah menyebar luas ke berbagai negara 

sampai ke Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Terdapat 3 kelompok 

alpukat antara lain Kelompok Mexico, Kelompok Indian Barat (West- 

indian) dan Kelompok Guatemala. Kelompok alpukat Mexico, Kelompok 

Indian Barat (West-indian) dan Kelompok Guatemala mempunyai 

perbedaan dalam ukuran buah, tekstur kulit buah, rasa, kandungan lemak, 

ketahanan terhadap penyakit dan penyimpanannya, serta daya adaptasinya 

terhadap lingkungan. Kelompok alpukat yang paling banyak dibudidayakan 

di Indonesia dan merupakan varietas unggulan adalah jenis Kelompok 

Indian Barat (West-indian), yaitu Alpukat mentega (Persea americana mill) 

disebut alpukat unggulan karena ketebalan daging buah. Selain itu terdapat 

ciri-ciri lainnya antara lain tekstur kenyal tidak berair,warna buahnya yang 

kuning dan tampak bersih seperti mentega, bentuk bulat dan sedikit lonjong 

dibagian atas. Alpukat memiliki kandungan vitamin B1 , B2 , B6 serta 

vitamin C dan E. 47,48 

Klasifikasi ilmiah atau taksonomi dari alpukat sebagai berikut : 46 

 
Kingdom : Plantae 

 
Divisi : Magnoliophyta 

 
Kelas : Magnoliopsida 

 
Ordo : Laurales 

 
Famili : Lauraceae 

 
Genus : Persea 

 
Spesies : Persea americana mill 
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Gambar 1. Alpukat Mentega49 

 
2.2 Asam Askorbat Pada Buah Alpukat 

 
Alpukat merupakan salah satu jenis buah tropis yang mengandung 

asam askorbat tertinggi dibandingkan buah tropis lain seperti jeruk, papaya, 

apel, dan stroberi. Kandungan asam askorbat pada buah alpukat sebesar 

119,8 mg/100 gr. Asam askorbat mempunyai kandungan hidrogen 

peroksida, peroksida, superoksida dan radikal bebas lain. Selain itu asam 

askorbat juga berfungsi sebagai antioksidan sehingga mampu memperbaiki 

sistem pernapasan dan sistem reproduksi. Asam askorbat memiliki sifat 

larut dalam air dan mudah rusak saat mengalami pemanasan yang lama. 

Cara menjaga konsentrasi asam askorbat pada buah alpukat dengan 

memperhatikan jangka waktu penyimpanan, paparan sinar matahari, dan 

menghindari pemanasan yang terlalu lama.14,15 

2.3 Pewarnaan Gigi 

 
Menurut daftar istilah dari Prostodontik, pewarnaan atau biasa 

disebut dengan stain merupakan titik warna yang berbeda dengan daerah 

disekitarnya dapat diartikan juga sebagai perubahan warna pada permukaan 

gigi akibat dari sesatu yang ditelan misalkan makanan atau minuman. Tidak 

semua makanan dan minuman dapat beresiko terhadap pewarnaan gigi. 

Penyebab lainnya dikarenakan oleh tembakau, bakteri, dan zat lain.17 

Pewarnaan gigi dapat dialami oleh hampir semua umur, mulai dari anak 



9 

Universitas Diponegoro 

 

 

 

 

 

hingga dewasa. Penyebab pewarnaan gigi yang dialami anak-anak berbeda 

penyebabnya dengan dewasa dikarenakan makanan dan kebiasaan yang 

berbeda. Pada anak-anak biasanya disebabkan oleh kebersihan mulut yang 

kurang sehingga diperlukan peran orang tua untuk dapat memberikan 

pengetahuan tentang kebersihan gigi yang baik. Penyebab lainnya yang 

umumnya terjadi di umur dewasa yaitu kebiasaan mengkonsumsi zat yang 

berwarna, contohnya tembakau, teh dan kopi. Pewarnaan gigi menjadi 

masalah estetik yang penyebabnya harus segera diketahui untuk dapat 

secepatnya dilakukan perawatan. Beberapa sumber telah mengelompokkan 

penyebab pewarnaan gigi antara lain faktor intrinsik, ekstrinsik dan 

kombinasi dari 2 faktor tersebut.18,19 

2.3.1 Pewarnaan Gigi Ekstrinsik 

 
Perubahan warna gigi akibat faktor eksternal dikarenakan perubahan 

pada bagian luar yaitu email gigi. Perubahan dapat terjadi dikarenakan 

makanan atau kebiasaan yang dilakukan sehari-hari dalam jangka waktu 

yang lama dan rutin. Pewarnaan ekstrinik dapat terjadi karena kebersihan 

mulut yang buruk, konsumsi makanan dan minuman yang mengandung zat 

warna. Pewarnaan tersebut akan terlokalisasi di pelikel karena reaksi antara 

gula dan asam amino. Reaksi antara gula dan asam amino disebut “reaksi 

Millard” atau juga disebut “reaksi pencoklatan non-enzimatik” yang akan 

menyebakan pewarnaan gigi.24 Makanan yang dapat meningkatkan resiko 

perubahan warna yaitu teh, kopi, dan makanan atau minuman lain yang 

berwarna. Kebiasaan merokok dan minum kopi yang meningkat terutama 

pada mahasiswa yang akan meningkatkan resiko dalam pewarnaan gigi. 

Kopi mempunyai kandungan kafein dan teh mengandung tanin, kedua 

kandungan tersebut mempunyai efek terhadap perubahan warna gigi yang 

menyebabkan noda pada permukaan gigi.25 Kopi dan teh memiliki zat yang 

mengakibatkan pewarnaan, selain itu kopi dan teh juga memiliki pH yang 

rendah yang akan memicu pelarutan email sekaligus meningkatkan 

porositas permukaan sehingga meningkatkan terjadinya perubahan 

warna.21,26 Konsumsi kopi dan teh menimbulkan pewarnaan kuning, coklat, 
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atau hitam yang tentunya jika tidak ditangani dengan baik akan semaikin 

parah. Perubahan warna eksternal lain dapat dikarenakan nitrat perak yang 

sulit diatasi sehingga perlunya dilakukan perawatan tambahan selain 

pemutihan gigi dengan bahan kimia.20 Diperlukan peningkatan kebersihan 

rongga mulut dengan sikat gigi atau dapat ditambah dengan flossing 

dikarenakan saat gigi mengalami perubahan warna, permukaannya akan 

semakin kasar. Permukaan kasar menyebabkan plak lebih mudah menempel 

dan semakin lama akan menjadi kalkulus yang dapat menyebabkan 

terjadinya perubahan warna.27 

2.4 Pemutihan Gigi Secara Ekstrakoronal 

 
Pemutihan gigi menjadi perawatan yang efektif dan popular di 

masyarakat sebagai penanganan untuk pemutihan gigi.28 Permasalahan 

pewarnaan gigi dapat dialami oleh semua tingkatan umur dan sebagian 

besar perawatan yang digunakan adalah pemutihan gigi. Usia yang boleh 

melakukan perawatan ini masih belum diketahui secara pasti. Beberapa 

pendapat masih bertentangan, salah satu pendapat mengatakan bahwa 

pemutihan gigi ini tidak disarankan penggunaannya untuk umur dibawah 16 

tahun yang ruang pulpanya masih lebar sehingga memiliki resiko iritasi 

pulpa yang akan dialami pasca perawatan dilakukan. Diperlukan konsultasi 

dan pengetahuan yang baik sehingga tujuan untuk pemutihan gigi dapat 

dicapai tanpa memberikan efek yang buruk pada pengguna. Bahan dalam 

pemutihan gigi tersebut akan masuk ke tubuli dentin setelah dapat 

menembus enamel dan akan mengoksidasi pigmen pada dentin sehingga 

warna gigi akan menjadi lebih terang. Proses pemutihan gigi tersebut dapat 

dipercepat dengan penggunaan sinar berintensitas rendah yang akan 

membantu proses pemutihan gigi. 20 

Bahan yang sering ditemui sebagai pemutihan gigi antara lain 

hidrogen peroksida, karbamid peroksida, natrium perborat dan klor 

dioksida. Penggunaan bahan–bahan tersebut disesuaikan dengan tempat dan 

seberapa parah permasalahan perubahan warna yang dialami. Penggunaan 

hidrogen peroksida dan karbamid peroksida (CH6N2O3) menjadi yang 
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paling sering digunakan. Hidrogen peroksida (H2O2) paling sering 

digunakan di klinik sedangkan karbamid peroksida kebanyakan digunakan 

di rumah. Hidrogen peroksida mempunyai kemampuan menembus 

permukaan email gigi dan mengoksidasi pigmen organik sehingga dapat 

menyebabkan pemutihan gigi.23,41 Batas penggunaan hidrogen peroksida di 

klinik berkisar sekitar 25% sampai 40% sedangkan untuk karbamid 

peroksida sekitar 10%. Penggunaan karbamid peroksida ditujukan untuk 

penggunaan di rumah dibandingkan dengan hidrogen peroksida 

dikarenakan dosis yang berbeda. Karbamid peroksida mempunyai 

keuntungan yaitu lebih rendah resiko untuk mengalami efek buruk dari 

penggunaan pemutihan gigi dan lebih murah serta efektif dan efisien karena 

dapat dilakukan di rumah dan membutuhkan waktu yang relatif singkat. 

Efek yang akan terjadi tidak secepat penggunaan hidrogen peroksida di 

klinik, karena penggunaan dosis yang berbeda. Karbamid peroksida 

membutuhkan waktu sekitar 2 minggu untuk memperoleh hasil pemutihan 

gigi yang diharapkan. Penggunaan hidrogen peroksida sebaiknya digunakan 

dalam keadaan mendesak dan dalam pengawasan dokter sehingga efek yang 

buruk dapat dihindari.23,30 

2.4.1 Mekanisme Pemutihan Gigi Secara Ekstrakoronal 

 
Bahan dalam pemutihan gigi seperti hidrogen peroksida merupakan 

oksidator yang nantinya akan berdifusi melalui email. Menghasilkan radikal 

bebas yang tidak stabil yang merupakan radikal hidroksil, radikal 

perhidroksil, anion perhidroksil dan anion superoksida atau dapat 

menghasilkan kombinasi dari radikal bebas. Salah satu radikal bebas yang 

kuat adalah perhidroksil yang dihasilkan oleh hidrogen peroksida sebagai 

oksidator. Radikal bebas tersebut akan menyerang zat warna sehingga 

terjadi pemutihan gigi. Hidrogen peroksida dapat memaksimalkan 

fungsinya sebagai oksidator dengan menghasilkan radikal bebas kuat yaitu 

perhidroksil dalam larutan basa sehingga dapat berfungsi maksimal sebagai 

pemutih gigi.14,19,30,34 
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Gambar 2. A. Hidrogen peroksida melepaskan air dan radikal bebas 

lemah dalam larutan asam dan B. Hidrogen peroksida melepaskan 

hidrogen dan perhidroksil (radikal bebas lebih kuat) dalam larutan 

basa. 7 

 

Selain hidrogen peroksida dan karbamid peroksida, pada pemutihan 

gigi juga terdapat bahan lain untuk mendukung fungsinya yaitu zat 

pengental, pengawet, surfaktan, dispersan pigmen, carrier dan zat perasa. 

Zat pengental dalam pemutihan gigi yaitu Carbopol (Carboxypolyme 

thylene). Carbopol merupakan zat pengental yang paling umum digunakan 

dalam pemutihan gigi, konsentrasi yang digunakan berkisar antara 0,5% dan 

1,5%. Zat pengental mempunyai keuntungan yaitu dapat meningkatkan 

viskositas bahan pemutih sehingga memungkinkan retensi pemutihan yang 

lebih baik di dalam tray. Meningkatkan pelepasan oksigen aktif yang lebih 

banyak yaitu 4 kali sehingga dapat memaksimalkan kinerja dari bahan 

pemutihan itu sendiri. Selanjutnya, carrier terdiri dari gliserin dan propilen 

glikol yang paling banyak digunakan dalam pemutihan gigi. Fungsi dari 

carrier dapat membantu menjaga kelembaban dan membantu larutnya 

bahan – bahan lain sehingga bahan tersebut dapat bekerja secara bersamaan 

dalam memaksimalkan fungsinya. Surfaktan dan dispersan pigmen bekerja 

secara bersamaan, surfaktan berfungsi sebagai pembasahan permukaan. 

Bahan aktif surfaktan dapat menyebar sehingga dapat mengenai seluruh 

permukaan gigi, sedangkan dispersan pigmen berfungsi menahan pigmen. 

Bahan pengawet yang berada dalam pemutihan gigi berfungsi untuk 

mencegah bakteri untuk tumbuh. Perasa berfungsi memberikan 

kenyamanan pada pasien saat dilakukan pemutihan gigi apalagi tidak semua 

pasien akan menerima sesuatu yang baru di dalam rongga mulutnya. Perasa 

ini dapat membantu dalam relaksasi dengan variasi rasa seperti rasa 

peppermint, wintergreen dan pemanis seperti sakarin.24,30 
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2.4.2 At home bleaching 

 
Prosedur penggunaan pemutihan gigi dapat dibedakan menurut 

tempat dari dilakukannya prosedur. Terdapat penjelasan pemutihan gigi di 

rumah pada ekstrinsik gigi vital : 31,32,45 

Tabel 2. Prosedur pemutihan gigi di rumah pada pewarnaan ekstrinsik gigi vital 
 

 
Pemutihan gigi di rumah pada pewarnaan ekstrinsik gigi vital 

 

Bahan yang 

digunakan 

Karbamid peroksida 10%-15%, sodium 

bikarbonat atau EDTA 

(Ethylenediaminetetraacetic Acid) 

Hidrogen peroksida 3- 

9% 

 
Lama 

penggunaan 

Sesuai dengan aturan pakai ( 8 jam di malam 

hari selama 14 hari ) 

- Konsentrasi 10% : 8 jam/hari. 

- Konsentrasi 15–20% : 3–4 jam/hari. 

Selama 14 hari 

Konsentrasi 6%: 10 

menit/hari. 

 

 

 

 

 

 
 

Teknik 

Dengan menempatkan karbamid peroksida 

dengan konsentrasi yang disesuaikan ke dalam 

tray bleaching yang telah dibuat oleh dokter 

gigi. Tray yang dipakai menutupi seluruh 

permukaan email tanpa mengenai mukosa agar 

tidak terjadi iritasi. Dipakai rutin. 

Dengan menempatkan 

hidrogen peroksida 

dengan konsentrasi yang 

disesuaikan ke dalam 

tray bleaching yang telah 

dibuat oleh dokter gigi. 

Tray yang dipakai 

menutupi  seluruh 

permukaan email tanpa 

mengenai mukosa agar 

tidak terjadi iritasi. 
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Tabel 2. Prosedur pemutihan gigi di rumah pada pewarnaan ekstrinsik gigi vital (lanjutan) 

 

 
Pemutihan gigi di rumah pada pewarnaan ekstrinsik gigi vital 

 Lebih murah, penggunaan yang relatif 

mudah , aman digunakan karena 

konsentrasi rendah. 

Sedikit lebih mahal 

Keuntungan  

 Lebih lama efek pemutihan gigi, perlu 

kerjasama pasien untuk perawatan. 

Efek lebih cepat 
Kekurangan  

 Pasien sabar, pewarnaan ringan dan mampu 

konsisten dalam melakukan perawatan. 

Pewarnaan ringan, dan 

konsisten dikarenakan 

baru kelihatan setelah 3-4 

kali pemakaian. 

Indikasi  

 
Kontraindikasi 

Mendesak, tidak konsisten, pewarnaan 

rumit seperti tetrasiklin. 

Efek negatif salah 

satunya  demineralisasi 

pada gigi. 

 

 

 
2.4.3 Efek Penggunaan Pemutihan gigi 

 
Penggunaan perawatan pemutihan gigi ini dapat menyebabkan efek 

samping setelah perawatan. Efek yang ditimbulkan dapat berupa efek positif 

atau sebaliknya yaitu negatif. Efek positif dalam penggunaan pemutihan 

gigi ini adalah meningkatkan keinginan untuk tersenyum dan menampilkan 

giginya karena merasa penampilan giginya lebih baik. Hal ini dapat 

meningkatkan kualitas hidup dari pengguna pemutih gigi terhadap 

penampilan giginya. Meskipun dapat meningkatkan kualitas hidup namun 

efek negatif atau efek samping setelah melakukan perawatan pemutihan gigi 

tidak bisa dihindari.36 

Efek negatif yang dapat ditimbulkan antara lain penurunan 

kekerasan email setelah dilakukan perawatan dikarenakan proses 

demineralisasi. Demineralisasi terjadi jika perbedaan konsentrasi asam di 

luar email lebih besar daripada di dalam email. Rusaknya hidroksiapatit 

yang merupakan komponen utama email gigi, disebabkan pH yang rendah 

dan lingkungan asam akan melarutkan hidroksiapatit sehingga dapat terjadi 
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penurunan kekasaran email.10 Penurunan kekerasan email bergantung pada 

tingkat konsentrasi yang diberikan.37 Efek lain yang dapat dirasakan pada 

jaringan lunak yaitu timbulnya rasa terbakar dan iritasi gingiva pasca 

perawatan bleaching gigi dengan konsentrasi yang tinggi. Perlunya 

pencegahan jaringan lunak di rongga mulut dengan melindungi jaringan 

lunak saat tindakan pemutihan gigi. Terjadi iritasi saat penggunaan pemutih 

gigi di rumah pada gastrointestinal seperti rasa terbakar pada langit-langit 

mulut, tenggorokan, dan gangguan yang tidak parah pada perut. Beberapa 

literatur menyimpulkan bahwa penggunaan hidrogen peroksida dalam 

konsentrasi rendah masih aman. Pada penggunaan pemutih gigi di rumah 

perlu edukasi tentang cara pemakaian dan jika terjadi iritasi dapat langsung 

menghubungi dokter gigi agar langsung mendapatkan perawatan.20,22,24 

Konsentrasi yang tinggi juga dapat menyebabkan sensitifitas pada pulpa 

karena pemutihan gigi dapat merubah sifat ezim di dalam pulpa. 10 

Efek pemutihan gigi juga dapat mengenai pengguna resin komposit 

yang akan menyebabkan kekasaran permukaan resin komposit. Kekarasan 

permukaan tersebut dapat mengakibatkan makanan, minuman, atau bakteri 

dapat mudah menempel sehingga meningkatkan terjadinya plak yang akan 

menyebabkan terjadinya pewarnaan pada resin komposit. Resin komposit 

memiliki keunggulan yaitu estetik dan sifat mekanik yang baik, namun resin 

komposit memiliki ikatan yang tidak stabil jika berada di suasana asam yang 

nantinya akan berpengaruh terhadap kekasaran dari permukaan resin 

komposit. Dokter gigi harus menyampaikan resiko yang akan terjadi pada 

penggunaan restorasi yaitu perubahan warna setelah melakukan prosedur 

pemutihan gigi. 24,38 

Memerlukan pemahaman bahwa efektivitas penggunaan pemutih 

gigi di usia muda. Dilaporkan bahwa setiap peningkatan umur 1 tahun akan 

berpengaruh pada pengurangan tingkat pemutihan sebesar 7%. Maka hasil 

dari pemutihan gigi juga bergantung pada umur dikarenakan jika semakin 

tua pastinya sudah terdapat pewarnaan yang lebih parah sesuai dengan 

lamanya penggunaan gigi tersebut.39 
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2.4.4 Pemutihan gigi Dengan Bahan Alami 

 
Penggunaan bahan alami untuk pemutihan gigi sudah mulai diteliti 

karena biaya yang lebih terjangkau dibandingkan dengan pemutihan gigi 

dengan bahan kimia.12 Bahan-bahan alami yang telah diteliti dan 

mempunyai kemampuan dalam meningkatkan warna gigi antara lain buah 

alpukat karena terdapat asam askorbat. Asam askorbat mengandung 

hidrogen peroksida sehingga mempunyai kemampuan untuk meningkatkan 

warna gigi dengan berdifusi ke email gigi.14 Pada tomat mengandung 

peroksidase yang dapat meningkatkan efek memutihkan gigi. Buah 

semangka dan apel yang mempunyai kandungan asam malat masing– 

masingnya 99% dan 95%. Asam malat yang merupakan golongan asam 

karboksilat berfungsi meningkatkan warna gigi dengan sifatnya yang dapat 

mengoksidasi permukaan email.16 Buah stroberi yang mengandung asam 

elegat dan asam malat yang fungsinya sebagai pemutihan gigi karena sifat 

oksidatornya yang kuat sehingga dapat merusak molekul-molekul warna 

dan dapat meningkatkan warna gigi.11 Larutan madu kelengkeng yang 

terdapat glucose oxidase yang berperan dalam pembentukan hidrogen 

peroksida sehingga berperan dalam meningkatkan warna gigi meskipun 

waktu yang dibutuhkan juga lebih lama.40 Buah lemon yang mengandung 

asam malat seperti buah semangka serta apel yang dapat berfungsi sebagai 

pemutih gigi alami. Bahan alami sebagai pemutih gigi selain murah dan 

mudah ditemukan namun juga tidak menimbulkan efek samping dan dapat 

diterima oleh tubuh meskipun waktu yang dibutuhkan akan lebih lama 

dibandingkan penggunaan pemutih gigi dengan bahan kimia.41 

2.5 Pengaruh Asam Askorbat Pada Gigi 

 
Asam askorbat atau vitamin C merupakan vitamin yang larut dalam 

air. Vitamin C berfungsi sebagai katalis sehingga membantu fungsi normal 

dalam tubuh. Asam askorbat sendiri masuk dalam golongan antioksidan 

karena dapat menghambat kerusakan oksidatif dengan cara bereaksi dengan 

radikal bebas aktif membentuk relatif yang stabil. Antioksidan membantu 

menghentikan kerusakan dengan menetralisir radikal bebas tersebut. Asam 
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askorbat berperan menghambat radikal bebas dan antioksidan, selain itu 

asam askorbat juga dapat melindungi dari sinar ultraviolet dengan cara, 

menetralisir radikal bebas.54 

Asam askorbat memiliki kandungan hidrogen peroksida yang 

menjadi faktor yang membantu dalam pemutihan gigi. Hidrogen peroksida 

pada buah alpukat menjadi oksidator yang akan merusak molekul–molekul 

zat warna dan mengubah warna gigi menjadi tampak lebih putih dengan cara 

berdifusi ke email dan menuju tubuli dentin untuk meningkatkan warna. 

Sejalan dengan penelitian dari Pamungkas dkk di tahun 2020 menunjukkan 

bahwa asam askorbat di buah alpukat dengan konsentrasi 100% memiliki 

efek dalam meningkatkan warna gigi. Asam askorbat dapat ditemukan di 

buah lain seperti buah tomat.14,15,16 

2.6 Spektrofotometer 2401 PC 

 
Pengukuran warna dalam kedokteran gigi digunakan sebagai alat 

bantu menentukan warna yang tepat dalam perawatan. Bagi produsen 

produk perawatan mulut dapat menunjukkan kinerja dari produk tersebut 

sebagai pemutih gigi melalui uji laboratorium dan studi klinis yang 

mendukung klaim pemutihan gigi terkait. Terdapat pendekatan untuk 

mengukur warna gigi antara lain penilaian visual dan penilaian 

instrumental. Penilaian visual menggunakan shade guide sedangkan 

penilaian instrumental menggunakan alat seperti spektrofotometer, 

kolorimeter, dan teknik analisis dengan digital.50 

Penggunaan spektrofotometer digunakan untuk mengukur 

pewarnaan pada gigi, dapat digunakan untuk mengevaluasi efikasi dari 

produk pemutihan gigi atau biasa dikenal sebagai alat yang digunakan untuk 

menginterpretasikan warna. Spektrofotometer memiliki keunggulan yaitu 

dapat menginterpretasikan warna dengan akurat karena mengurangi 

pengaruh lingkungan dan cahaya saat dilakukan pengukuran, selain itu 

menghindari persepsi warna operator dalam pengukuran warna.50 

Pengukuran spektrofotometer yaitu menangkap cahaya yang telah 

dihamburkan. Sebagian cahaya yang dihamburkan akan diserap oleh 
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pigmen di gigi dan sebagian ditangkap oleh alat. Semakin rendah pigmen di 

permukaan gigi maka sedikit cahaya yang akan diserap oleh pigmen 

sehingga cahaya lain yang akan ditangkap oleh alat lebih banyak yang 

menunjukkan bahwa gigi cerah dan akan menunjukkan nilai dE*ab tinggi. 

Nilai dE*ab total merupakan intensitas warna yang ditangkap oleh 

spektrofotometer.50 

Spektrofotometer mengukur warna dari jarak L*, a*, b* , dapat dihitung 

dengan rumus : 12 

dE*ab = {(L*)2 + (a*)2 + (b*)2 } 1/2 

L* = ukuran suatu kecerahan benda (0-100) 

a* = ukuran kemerahan (a > 0) atau kehijauan (a < 0) 

b* = ukuran kekuningan (b > 0) atau kebiruan (b < 0) 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Spektrofotometer 2401 PC 
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Pewarnaan gigi 

Pewarnaan gigi eksternal 

Pemutihan gigi ekstrakoronal 

Pemutihan gigi dengan 

bahan alami 

Alpukat 

Pemutihan gigi 

Ekstrak buah alpukat Mengandung asam askorbat yang dapat 

meningkatkan warna gigi 

 

 

 

2.7 Kerangka Teori 
 

 
 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

Gambar 4. Kerangka Teori 

 

 

 

2.8 Kerangka Konsep 

 

 

 

Gambar 5. Kerangka Konsep 

 

2.9 Hipotesis 

 
Terdapat pengaruh pemberian ekstrak alpukat (Persea americana 

mill) berbagai konsentrasi terhadap pemutihan gigi ekstrakoronal. 

Asam askorbat 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

 
Penelitian ini dalam lingkup ilmu konservasi gigi. 

 
3.2 Jenis dan Desain Penelitian 

 
Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai yaitu untuk mengetahui 

kemampuan ekstrak alpukat sebagai bahan pemutih gigi. Jenis penelitian 

eksperimental laboratorium. Desain penelitian  Pretest -Posttest Control 

Group Design. Pengambilan sampel menggunakan 24 gigi premolar 

pertama rahang atas dan rahang bawah pasca ekstraksi ortodontik yang 

akan dibagi menjadi 4 kelompok penelitian yang terdiri dari 3 kelompok 

perlakuan dan 1 kelompok kontrol (aquades). Pada masing– masing 

kelompok terdiri dari 6 gigi premolar pertama rahang atas dan rahang 

bawah pasca ekstraksi ortodontik. 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Farmasi dan 

Laboratorium Universitas Ahmad Dahlan untuk pembuatan ekstrak alpukat, 

Laboratorium Fakultas Sains dan Matematika untuk uji determinasi buah 

alpukat dan Laboratorium Evaluasi Teknik Tekstil Universitas Islam 

Indonesia untuk pengukuran dari sampel pada bulan Oktober - November 

2021. 

 

3.4 Sampel Penelitian 

 
3.4.1 Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah gigi premolar 

pertama rahang atas dan rahang bawah pasca ekstraksi ortodontik yang di 

dapatkan dari poli gigi di Puskesmas, Rumah Sakit, dan Klinik Gigi. 
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3.4.1.1 Kriteria Inklusi 

 
1) Gigi premolar pertama rahang atas dan rahang bawah pasca ekstraksi 

ortodontik. 

2) Gigi tidak mengalami fraktur. 

3) Gigi tidak ada restorasi. 

4) Gigi bebas karies mahkota maupun akar. 

5) Gigi dengan struktur jaringan yang masih utuh. 

 
3.4.1.2 Kriteria Eksklusi 

 
1) Gigi dengan anomali struktur. 

 
3.4.2 Cara Sampling 

 
Cara sampling dengan purposive sampling, sampel sesuai kriteria 

inklusi dan kriteria eksklusi. 

3.4.3 Besar Sampel 

Besar sampel pada penelitian ini dapat menggunakan rumus Federer:29 

 
(𝑡 − 1 )( 𝑟 − 1 ) ≥ 15 

 
Keterangan : 

 
t     : jumlah kelompok perlakuan 

r : jumlah replikasi 

Penelitian ini menggunakan 4 kelompok penelitian yaitu 

perendaman ekstrak alpukat dengan konsentrasi yang digunakan adalah 

30%, 50%, dan 70% dan perendaman dengan aquades sebagai kelompok 

kontrol. 
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( 4 – 1 ) ( r – 1 ) ≥ 15 

 
3 ( r – 1 ) ≥ 15 

 
3r – 3 ≥ 15 

 
3r ≥ 18 

 
r ≥ 6 

 
Mengatasi sampel yang drop out, maka besar sampel ditambah 10% 

dari tiap kelompok perlakuan. Sesuai dengan perhitungan diatas, maka 

setiap kelompok penelitian menggunakan 6 sampel gigi premolar pasca 

ekstraksi ortodontik.14 

1. Kelompok 0 : 6 gigi premolar pasca ekstraksi ortodontik dilakukan 

perendaman dengan aquades. 

2. Kelompok 1 : 6 gigi premolar pasca ekstraksi ortodontik dilakukan 

perendaman dengan ekstrak alpukat konsentrasi 30%. 

3. Kelompok 2 : 6 gigi premolar pasca ekstraksi ortodontik dilakukan 

perendaman dengan ekstrak alpukat konsentrasi 50%. 

4. Kelompok 3 : 6 gigi premolar pasca ekstraksi ortodontik dilakukan 

perendaman dengan ekstrak alpukat konsentrasi 70%. 

 

3.5 Variabel penelitian 

 
3.5.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah ekstrak buah alpukat 

dengan 3 macam konsentrasi yaitu 30%, 50%, dan 70%. 

 

3.5.2 Variabel Terikat 

 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah perubahan warna yang 

dihasilkan setelah perendaman dan sebelum perendaman sampel ke dalam 

ekstrak alpukat. Perubahan warna didapatkan dari selisih perubahan warna 

dari sesudah dan sebelum perendaman. 



23 

Universitas Diponegoro 

 

 

 

 

 

3.6 Definisi Operasional 

 
Tabel 3. Definisi Operasional 

 

No. Variabel Definisi operasional 
Jenis 

variabel 
Unit Skala 

1. Ekstrak 

buah 

alpukat 

konsentrasi 

30% 

Alpukat dari jenis west-indian yaitu 

alpukat mentega (Persea americana 

mill) dengan daging buah tebal dan tak 

berair, warna buahnya yang kuning dan 

tampak bersih seperti mentega., 

berbentuk bulat dan sedikit lonjong 

pada bagian atas, kemudian dilarutkan 

dengan pelarut 70% didiamkan  selama 

6 hari sehingga menghasilkan filtrat. 

Filtrat dilakukan penguapan sehingga 

menghasilkan ekstrak menggunakan 

evaporator rotasi. Konsentrasi 30% 

didapatkan dari komposisi 7,2 ml 

ekstrak    alpukat    konsentrasi    100% 

dengan 16.8 ml aquades. 

Variabel 

bebas 

Mililiter 

(ml) 

Ordinal 

2. Ekstrak 

buah 

alpukat 

konsentrasi 

50% 

Alpukat dari jenis west-indian yaitu 

alpukat mentega (Persea americana 

mill) dengan daging buah tebal dan tak 

berair, warna buahnya yang kuning dan 

tampak bersih seperti mentega., 

berbentuk bulat dan sedikit lonjong 

pada bagian atas, kemudian dilarutkan 

dengan pelarut 70% didiamkan  selama 

6 hari sehingga menghasilkan filtrat. 

Filtrat dilakukan penguapan sehingga 

menghasilkan ekstrak menggunakan 

evaporator rotasi. Konsentrasi 50% 

didapatkan dari komposisi 12 ml 

ekstrak    alpukat    konsentrasi    100% 

dengan 12 ml aquades. 

Variabel 

bebas 

Mililiter 

(ml) 

Ordinal 
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Tabel 3. Definisi Operasional (lanjutan) 
 

No. Variabel Definisi operasional 
Jenis 

variabel 
Unit Skala 

3. Ekstrak 

buah 

alpukat 

konsentrasi 

70% 

Alpukat dari jenis west-indian yaitu 

alpukat mentega (Persea americana 

mill) dengan daging buah tebal dan tak 

berair, warna buahnya yang kuning dan 

tampak bersih seperti mentega., 

berbentuk bulat dan sedikit lonjong 

pada bagian atas, kemudian dilarutkan 

dengan pelarut 70% didiamkan selama 

6 hari sehingga menghasilkan filtrat. 

Filtrat dilakukan penguapan sehingga 

menghasilkan ekstrak menggunakan 

evaporator rotasi. Konsentrasi 70% 

didapatkan dari komposisi 16,8 ml 

ekstrak    alpukat    konsentrasi   100% 

dengan 7,2 ml aquades. 

Variabel 

bebas 

Mililiter 

(ml) 

Ordinal 

4. Perubahan 

warna 

Perubahan warna pada gigi setelah 

perendaman kopi dan setelah 

perendaman ekstrak yang dihitung 

menggunakan alat spektrofotometer 

2401 PC. Nilai yang ditampilkan yaitu 

nilai intensitas warna, semakin besar 

nilai dE*ab menunjukkan warna di 

permukaan email semakin terang. 

Variabel 

terikat 

dE*ab 

(selisih 

warna 

total) 

Rasio 

 

 
3.7 Prosedur Penelitian 

 
3.7.1 Alat 

 
1. Toples kaca ukuran 1 L 

2. Timbangan ukur 

3. Pisau 

4. Alat penghalus (penggiling) 
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5. Evaporator rotasi 

6. Kertas saring 

7. Alat tulis 

8. Sarung tangan medis 

9. Masker 

10. Wadah plastik 

11. Pengaduk 

12. Lap putih / tisu 

13. Pinset dental 

14. 24 vial plastik 

15. Pipet 

16. Inkubator 

17. Spektrofotometer 2401 PC (Shimadzu,Jepang) 

18. Lakban hitam (Kenko) 

19. Label kertas 

20. Loop (kaca pembesar) 

21. Light curing 

 
3.7.2 Bahan 

 
1. Buah alpukat mentega (Persea americana mill) 

2. Aquades 

3. Etanol 70% 

4. 24 gigi premolar pertama rahang atas dan rahang bawah pasca 

ekstraksi ortodontik 

5. Ekstrak buah alpukat dengan konsentrasi 30%, 50%, dan 70% 

6. Kopi hitam (Nescafe®,Indonesia) 

7. Akuades steril 

8. Cat kuku berwarna bening (Implora™,Indonesia) 

 
3.7.3 Jenis Data 

 
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh dari pengamatan perubahan warna sebelum dan sesudah 
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dilakukan perendaman ekstrak alpukat pada kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan. 

 

3.7.4 Tahapan Kerja 

 
3.7.4.1. Prosedur Pembuatan Ekstrak Alpukat 

 
Berikut ini prosedur pembuatan untuk menghasilkan ekstrak alpukat:35,44 

 
1. Proses Ekstraksi (Metode Maserasi) 

a) Alpukat yang masih segar sebanyak 4 kilogram dicuci sampai bersih 

dengan air mengalir. 

b) Memisahkan antara kulit buah alpukat, daging buah alpukat dan biji 

buah alpukat. 

c) Buah alpukat dimasukkan di blender (penggiling). 

d) Buah alpukat di blender sampai halus. 

e) Memasukkan buah alpukat ke dalam kertas saring dan di letakkan 

dalam toples dengan ukuran kurang lebih 1 Liter. 

f) Pelarut etanol dimasukkan ke dalam toples kaca sampai kertas saring 

yang berisi alpukat halus terendam semua. 

g) Ekstrak alpukat didiamkan selama 1 minggu (6 hari) dan diaduk 

setiap 2 hari sekali dengan pengaduk manual. 

2. Proses Ekstraksi (Metode Evaporasi) 

a) Menyiapkan ekstrak cair yang telah dibuat. 

b) Melepaskan labu alas bulat dari evaporator rotasi dan masukkan 

ekstrak cair kedalam labu alas bulat. 

c) Memasang kembali labu alas bulat ke dalam main unit dari 

evaporator rotasi. 

d) Pemanasan sampai pelarut menguap dan berkurang setengah. 

e) Setelah ekstrak dirasa sedikit kental dan berkurang setengah dari 

sebelumnya maka proses evaporasi dapat dihentikan. 
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3.7.4.2. Prosedur Persiapan Gigi Sebelum Perendaman Dengan Ekstrak 

Alpukat 

Dilakukan perendaman pada kopi hitam, sebelumnya gigi 

direndam menggunakan ekstrak alpukat agar mengalami pewarnaan selama 

3 hari. Rangkaian persiapannya sebagai berikut : 

1. Menentukan gigi premolar pertama rahang atas dan rahang bawah pasca 

ekstraksi ortodontik yang sesuai dengan kriteria inklusi sebanyak 24 gigi. 

2. Membersihkan gigi dari kalkulus kemudian dibasuh dengan aquades dan 

dikeringkan. 

3. Bila gigi sudah bersih, selanjutnya dilakukan penutupan akar gigi 

menggunakan cat kuku hingga bagian servikal agar larutan kopi tidak 

berpenetrasi dalam tubuli dentin sehingga nantinya dapat mempengaruhi 

gigi. 14 

4. Gigi direndam dalam kopi selama 7 hari, (7×24×60) dibagi 15 dengan 

asumsi sekali minum selama 15 menit/hari. Sesuai perhitungan, maka 7 

hari setara dengan 2 tahun pemakaian.51 

5. Ukur warna gigi menggunakan spektrofotometer 2401 PC 

6. Catat data tersebut. 

 
3.7.4.3. Uji Efektivitas Ekstrak Alpukat 

Uji efektivitas ekstrak alpukat dilakukan dengan membagi menjadi 

4 kelompok yang terdiri dari 3 kelompok perlakuan dan 1 kelompok 

kontrol. Pengelompokkan perlakuan terdiri atas kelompok 1 dengan 

konsentrasi 30%, kelompok 2 dengan konsentrasi 50%, dan kelompok 3 

dengan konsentrasi 70%. Kelompok kontrol akan direndam menggunakan 

aquades. 

Pembuatan konsentrasi ekstrak alpukat didapatkan dari metode 

pengenceran seri, dengan rumus: 13 

V1 × C1 = V2 × C2 

 
Keterangan : 

 
V1 : Volume larutan ekstrak alpukat keseluruhan 
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C1 : Konsentrasi ekstrak alpukat yang diinginkan 

V2 : Volume ekstrak alpukat 100% yang diperlukan 

C2 : Konsentrasi ekstrak alpukat 100% 

Penelitian ini dihasilkan V1 sebanyak 24 ml yang didapat dari 

perhitungan kebutuhan ekstrak yaitu 4 ml tiap vial plastik sebanyak 6 

sampel. Nilai C2 adalah 100 yang menunjukkan konsentrasi ekstrak murni 

100%. Didapatkan komposisi sebagai berikut : 

- Konsentrasi 30% = 7,2 ml ekstrak alpukat konsentrasi 100% + 

16,8 ml aquades 

- Konsentrasi 50% = 12 ml ekstrak alpukat konsentrasi 100% + 12 

ml aquades 

- Konsentrasi 70% = 16,8 ml ekstrak alpukat konsentrasi 100% + 

7,2 ml aquades 

- Kelompok kontrol = 24 ml aquades 

 
Rangkaian uji efektivitas ekstrak alpukat sebagai bahan alami 

pemutihan gigi yaitu : 

1. Menyiapkan toples kaca berukuran kurang lebih 1 L yang telah diberi 

label nomer untuk membuat ekstrak alpukat dengan 3 konsentrasi yaitu 

gelas I untuk konsentrasi 30%, gelas 2 untuk konsentrasi 50%, dan gelas 

3 untuk konsentrasi 70%. 

2. Menyiapkan vial plastik sebanyak 24 buah untuk setiap kelompok. 

3. Memberi tulisan serta label pada setiap botol vial dari angka 1 sampai 

24 pada setiap sampel, sesuai urutan gigi saat dilakukan pengambilan 

data. 

4. Memasukkan gigi yang telah direndam dengan kopi pada setiap vial 

yang telah diberi label, sesuai urutan gigi saat dilakukan pengambilan 

data. 

5. Memasukkan masing–masing 4 ml ekstrak alpukat kedalam vial sesuai 

kelompok perlakuan. 

6. Masukkan kedalam inkubator dengan suhu 37oC selama 3 hari. 
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7. Pada hari ke-3, rendaman ekstrak dikeluarkan dari inkubator. 

8. Gigi kemudian dibilas menggunakan aquades, lalu dikeringkan. 

9. Gigi ditutup menggunakan lakban hitam dari akar sampai ke servikal 

dan hanya menyisakan mahkota gigi, kemudian diukur menggunakan 

spektrofotometer 2401 PC. 
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24 gigi premolar pertama rahang atas dan 

rahang bawah pasca ekstraksi ortodontik 

Membersihkan gigi dari kalkulus dan dibasuh 

dengan aquades kemudian dikeringkan 

Penutupan akar gigi sampai ke servikal 

dengan cat kuku bening 

Pengukuran warna gigi menggunakan 

spektrofotometer 2401 PC 

Kelompok 

perlakuan 3 : 

6 gigi ke dalam 

ekstrak alpukat 

konsentrasi 70% 

Kelompok 

perlakuan 2 : 

6 gigi ke dalam 

ekstrak alpukat 

konsentrasi 50% 

Kelompok 

perlakuan 1 : 

6 gigi ke dalam 

ekstrak alpukat 

konsentrasi 30% 

Kelompok 

kontrol : 

6 gigi ke dalam 

aquades 

Memasukkan rendaman ke dalam inkubator 

37oC selama 3 hari 

Pengukuran warna gigi dengan 

spektrofotometer 2401 PC 

Analisis data 

 

 

 

3.8 Alur Penelitian 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 6. Alur Penelitian 

Memasukkan gigi ke dalam ekstrak alpukat 

Perendaman gigi dengan kopi selama 7 hari 
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3.9 Analisis Data 

 
Analisis data diawali dengan menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas menggunakan uji Saphiro–Wilk (kriteria 

normal p>0,05) karena besar sampel <50 sedangkan untuk uji homogenitas 

dengan Levene Test. Uji One Way ANOVA dengan signifikansi p<0,05 

untuk menilai dari perbedaan antar kelompok. Untuk mengetahui kelompok 

mana yang memiliki perbedaan yang signifikan maka dilakukan post hoc 

Uji LSD (Least Significant Different). Apabila data tidak normal atau tidak 

homogen maka dilakukan uji non parametrik Kruskal-Wallis kemudian 

dilakukan post hoc Uji Mann-Whitney. 

 

3.10 Etika Penelitian 

 
Penelitian ini memerlukan ethical clearance dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran Universitas 

Diponegoro. Izin penggunaan alat dan tempat di Laboratorium Farmasi 

Universitas Ahmad Dahlan , Laboratorium Fakultas Sains dan Matematika 

serta Laboratorium Evaluasi Teknik Tekstil Universitas Islam Indonesia. 

 

3.11 Jadwal Penelitian 
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BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perendaman 

ekstrak alpukat berbagai konsentrasi pada perubahan warna gigi yang telah 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2021. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. 

Penelitian ini menggunakan jenis alpukat mentega yang 

didapatkan dari perkebunan alpukat di Delanggu. Alpukat kemudian 

dilakukan uji determinasi di Laboratorium Ekologi dan Biosistematik 

Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Farmasi Universitas Diponegoro untuk 

pembuatan ekstrak alpukat berbagai konsentrasi, perendaman gigi premolar 

pasca ekstraksi dengan ekstrak alpukat di dalam inkubator selama 3 hari. 

Pengukuran sampel menggunakan spektrofotometer 2401 PC di 

Laboratorium Evaluasi Teknik Tekstil Universitas Islam Indonesia. 

Sampel yang telah diukur kemudian hasil Data penelitian yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan program Statistical Product 

and Service Solutions (SPSS). 

4.2 Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan Pretest-Posttest Group 

Design. Masing-masing kelompok perlakuan dilakukan pengukuran sesuai 

dengan kelompok yang telah diurutkan. Perubahan warna sampel yang telah 

direndam menggunakan ekstrak alpukat dapat dilihat dengan 

membandingkan perubahan warna sampel setelah direndam kopi selama 3 

hari dan setelah direndam ekstrak alpukat konsentrasi 30%, 50%, dan 70%. 

Perubahan warna diukur menggunakan spektrofotometer 2401 PC. 

Spektrofotometer mengukur warna dari jarak L*, a*, b* , dapat dihitung 

dengan rumus : {(L*)2 + (a*)2 + (b*)2 } ½ untuk mengetahui nilai dE*ab. 
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4.3 Analisis Data 

Tabel 5. Hasil nilai Rerata dan Standar Deviasi 
 

Kelompok N Rerata±SD 

Akuades 6 -1.8767±1.13103 

Konsentrasi 30% 6 1.3900±0.38226 

Konsentrasi 50% 6 3.4333±0.58157 

Konsentrasi 70% 6 5.4100±0.77341 

Hasil analisis deskriptif penelitian ini, menunjukkan hasil bahwa 

terjadi peningkatan warna setiap kelompok dengan penambahan nilai rerata 

yang didapatkan dari selisish perubahan warna sebelum dan sesudah 

perendaman menggunakan ekstrak alpukat. Tingkat kecerahan yang 

tertinggi pada konsentrasi 70% dengan nilai rerata sebesar 5.4100 yang 

menunjukkan peningkatan warna gigi, konsentrasi 50% dengan nilai rerata 

3.4333 menunjukkan peningkatan warna gigi , konsentrasi 30% dengan nilai 

rerata sebesar 1.3900 menunjukkan peningkatan warna gigi, kemudian 

terendah pada aquades dengan nilai rerata -1.8767 menunjukkan penurunan 

warna gigi. 

Tabel 6. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk 
 

 Saphiro-Wilk  

Statistik df Sig 

0,962 24 0,484* 

 
*Signifikan : p >0,05 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua kelompok 

perlakuan memiliki data berdistribusi normal karena semua kelompok 

perlakuan memiliki 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 menunjukkan hasil signifikansi 

0,484. Sehingga asumsi normalitas pada data penelitian ini terpenuhi. 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan Test of Homogenity of 

Variance untuk menguji apakah sampel yang diambil memiliki varians yang 

sama. 

Tabel 7. Hasil uji homogenitas Levene’s test 
 

 Signifikansi 

(Nilai p*) 

dE*ab 

(Selisih perubahan warna) 

0,141* 

*Signifikan : p >0,05 
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Uji homogenitas varians diatas, menunjukkan bahwa semua 

kelompok perlakuan memiliki 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang memiliki varians sama. 

Dengan 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,141 (> 0,05). Sehingga asumsi homogenitas pada data 

penelitian ini terpenuhi. Selanjutnya keseluruhan data tersebut dianalisis 

menggunakan uji hipotesis varian satu arah (One Way Anova). 

Tabel 8. Hasil Uji Parametrik One Way Anova 
 

Sumber variasi Sig 

Antar perlakuan  

Dalam perlakuan 0,000* 

Total  

 
*Signifikan : p <0,05 

Pada tabel tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi atau 𝑝 − 

𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,000. Nilai signifikansi yang dihasilkan p <0,05 pada nilai 

perubahan warna dengan 3 kelompok perlakuan yaitu konsentrasi 30%, 

konsentrasi 50%, dan konsentrasi 70% dengan itu dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis terdapat pengaruh pemberian ekstrak alpukat (Persea americana 

mill) berbagai konsentrasi terhadap pemutihan gigi ekstrakoronal dapat 

diterima. 

 

Uji Post hoc menjadi pengujian selanjutnya, dilakukan 

menggunakan uji LSD (Least Significance Different) yang digunakan untuk 

mengetahui kelompok mana yang efektif dalam memutihkan gigi. 

Tabel 9. Hasil Uji Parametrik Post hoc LSD (Least Significance Different) 
 

 Aquades Konsentrasi 

30% 

Konsentrasi 

50% 

Konsentrasi 

70% 

Aquades - 0,000* 0,000* 0,000* 

Konsentrasi 

30% 

0,000* - 0,000* 0,000* 

Konsnetrasi 

50% 

0,000* 0,000* - 0,000* 

Konsentrasi 

70% 

0,000* 0,000* 0,000* - 

*Signifikan : p <0,05 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji post hoc didapatkan 

hasil bahwa aquades dan ketiga kelompok konsentrasi 30%, konsentrasi 
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50%, dan konsentrasi 70% menunjukkan nilai signifikansi dengan nilai p = 

0,000 (p <0,05). Aquades menunjukkan perbedaan yang signifikan 

dibandingkan kelompok dengan konsentrasi 30%, konsentrasi 50% dan 

konsentrasi 70%. Kelompok dengan konsentrasi 30% menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dibandingkan aquades, kelompok konsentrasi 

50%, konsentrasi 70%. Kelompok konsentrasi 50% menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan aquades, konsentrasi 

30%,dan konsentrasi 70%. Kelompok konsentrasi 70% menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan aquades, konsentrasi 30%, 

dan konsentrasi 50%. 

Selanjutnya untuk mengetahui nilai rata-rata setiap kelompok dari 

tertinggi ke terendah dengan melihat grafik means plot. 

Gambar 7. Means Plots 

Hasil didapatkan dari nilai rata-rata setiap kelompok dan standar deviasi 

yang mengalami kenaikan yang didapatkan dari selisih perubahan warna 

setelah perendaman dan sebelum perendaman ekstrak alpukat. Nilai rata-rata 

dari tertinggi ke terendah antara lain kelompok perlakuan dengan konsentrasi 

70% menunjukkan nilai rata-rata sebesar 5.4100, konsentrasi 50% 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3.4333, konsentrasi 30% menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 1.3900, dan yang paling terendah dari nilai rata-rata 

yaitu kelompok kontrol (aquades) menunjukkan nilai rata-rata -1.8767 . 
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

Perubahan warna gigi dapat disebabkan karena kebiasaan 

mengkonsumsi zat yang berwarna contohnya teh, tembakau , dan kopi.17 Kopi 

mengandung kafein yang menyebabkan pewarnaan gigi dengan 

memunculkan noda pada gigi serta pembentukan plak dan kalkulus yang 

mempengaruhi warna gigi. Selain kandungan kafein, kopi juga mengandung 

tanin yang dapat menyebabkan pewarnaan pada permukaan email.18 

Pewarnaan gigi menyebabkan masalah estetik sehingga memerlukan 

perawatan bleaching gigi untuk dapat mengatasi pewarnaan gigi. Terdapat 2 

macam bahan perawatan bleaching gigi yang dapat digunakan antara lain 

perawatan dengan bahan kimia dan bahan alami. Bahan kimia yang sering 

digunakan yaitu hidrogen peroksida (H2O2) dan karbamid peroksida 

(CH6N2O3). Penggunaan bahan kimia sebagai bahan untuk perawatan 

bleaching gigi yang terlalu lama dapat menyebabkan efek negatif.23,24 Salah 

satu efek negatif dari perawatan bleaching dengan menggunakan bahan kimia 

adalah terjadinya penurunan kekerasan email. Efek lain yang mungkin terjadi 

yaitu rasa terbakar dan iritasi pada gingiva. Pemakaian bahan kimia juga 

dapat menimbulkan efek samping negatif lain yaitu gigi sensitif.10,37 

Peningkatan warna gigi menggunakan bahan alami dapat dijadikan sebagai 

alternatif perawatan bleaching dengan bahan kimia. 

Pada penelitian ini menggunakan gigi premolar pasca ekstraksi 

ortodontik yang dibagi menjadi 4 kelompok antara lain kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan konsentrasi 30%, konsentrasi 50%, konsentrasi 70%. 

Sampel gigi yang sebelumnya telah dilakukan pewarnaan secara ekstrinsik 

yaitu dengan perendaman kopi selama 7 hari, kemudian direndam dengan 

ekstrak alpukat konsentrasi 30%, 50%, dan 70% selama 3 hari pada suhu 37oC 

di dalam inkubator. Nilai perubahan warna diukur menggunakan alat 

Spektrofotometer 2401 PC. Nilai selisih perubahan warna dE*ab setelah dan 

sebelum perendaman ekstrak diukur menggunakan alat Spektrofotometer 

2401 PC. 
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5.1 Pengaruh Perendaman Ekstrak Alpukat Terhadap Pemutihan Gigi 

 
Pengaruh pemberian ekstrak alpukat dapat dilihat pada tabel uji One 

Way Anova didapatkan nilai p = 0,000 dan taraf kepercayaan 95%. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian ekstrak alpukat (Persea 

americana mill) berbagai konsentrasi terhadap pemutihan gigi ekstrakoronal. 

Kelompok kontrol (aquades), kelompok konsentrasi 30%, konsentrasi 50%, 

dan konsentrasi 70% berpengaruh terhadap pemutihan gigi. Penelitian 

lanjutan Post hoc menggunakan tes LSD (Least Significance Different) 

menghasilkan terdapat perbedaan signifikan dengan nilai p= 0,000 (p<0,05), 

yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna pada aquades 

dengan ketiga kelompok perlakuan yaitu konsentrasi 30%, konsentrasi 50%, 

dan kosnentrasi 70%. Kelompok kontrol sebelum dan setelah direndam 

menggunakan aquades menghasilkan penurunan nilai dE*ab. Kelompok 

perlakuan sebelum dan setelah dilakukan perendaman menggunakan ekstrak 

alpukat konsentrasi 30%, konsentrasi 50%, dan konsentrasi 70% 

menghasilkan kenaikan nilai dE*ab. Kenaikan nilai dE*ab menunjukkan 

bahwa terjadi perubahan warna pada sampel. Perubahan warna yang tertinggi 

dihasilkan oleh kelompok perlakuan konsentrasi 70%, kemudian konsentrasi 

50%, terakhir perubahan warna gigi terendah pada konsentrasi 30%. Hal ini 

dikarenakan pada konsentrasi yang tinggi menunjukkan semakin tinggi juga 

kandungan asam askorbat yang berada di ekstrak alpukat sehingga efektif 

untuk memutihkan gigi dengan merusak ikatan konjugasi dari zat warna. 

Kelompok kontrol dengan perendaman menggunakan aquades menunjukkan 

hasil penurunan disebabkan karena akumulasi zat dari kopi saat perendaman 

yang berdifusi ke email sehingga menyebabkan penurunan warna. 

 

Peningkatan warna pada gigi dapat disebabkan oleh asam yang 

terkandung dalam bahan alami yaitu asam askorbat. Asam askorbat yang 

biasa dikenal dengan vitamin C yang biasanya terkandung di dalam buah 

tropis atau buah tertentu salah satunya buah alpukat. Asam askorbat di alpukat 

merupakan asam askorbat tertinggi dibandingkan dengan buah tropis lain 

yang pernah diteliti sebelumnya. Penelitian Novi (2015) mendukung 
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pernyataan bahwa asam askorbat yang terkandung dalam alpukat tertinggi 

dibandingkan buah tropis lainnya, buah tropis yang diteliti antara lain buah 

jeruk, pepaya, asam jawa, apel, jambu, dan mangga.15 Alpukat yang 

mengandung asam askorbat dapat meningkatkan pewarnaan gigi menjadi 

lebih cerah. Hasil penelitian Propana (2020) menyatakan bahwa kandungan 

asam askorbat dalam ekstrak alpukat konsentrasi 100% memiliki kemampuan 

dalam memutihkan gigi.14 Penelitian Hilma (2017) menyatakan bahwa asam 

askorbat dalam buah tomat efektif dalam pemutihan gigi.16 Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Annisa (2019) menyatakan kandungan asam askorbat 

dalam buah tomat memiliki efek pemutihan terhadap gigi dengan cara 

merusak molekul-molekul zat warna penyebab dikolorasi gigi.56 

5.2 Keterbatasan Penelitian 
 

1) Peneliti hanya dapat meneliti kandungan asam askorbat dari satu jenis 

alpukat yaitu alpukat mentega karena merupakan jenis alpukat yang paling 

banyak dibudidayakan. 

2) Tidak dilakukan pengujian fitokimia untuk mengetahui banyaknya 

kandungan asam askorbat dikarenakan keterbatasan biaya. 

3) Penelitian hanya difokuskan tentang efek ekstrak alpukat terhadap 

pemutihan gigi sedangkan masih perlunya penelitian lebih lanjut mengenai 

efek ekstrak alpukat terhadap kekasaran dan kekesaran. 

4) Pemilihan sediaan ekstrak dibandingkan sediaan lain karena keterbatasan 

biaya penelitian. 

5) Konsentrasi ekstrak alpukat yang digunakan di bawah 70% sehingga masih 

belum dapat mencapai titik optimal dari ekstrak alpukat. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mengenai pengaruh 

aplikasi ekstrak alpukat terhadap pemutihan gigi dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Terdapat pengaruh perendaman ekstrak alpukat terhadap pemutihan 

gigi. 

2. Konsentrasi 70% merupakan konsentrasi yang paling efektif 

dibandingkan dengan konsentrasi 30% dan konsentrasi 50%. 

 

6.2. Saran 
 

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai perbedaan jenis alpukat 

terhadap pemutihan gigi. 

2. Perlu dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui kandungan asam 

askorbat di alpukat. 

3. Perlu dilakukan penelitian lain mengenai efek ekstrak alpukat 

sebagai bahan alternatif perawatan bleaching terhadap kekerasan 

dan kekasaran email. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji pemutihan gigi 

dengan alpukat sediaan gel, obat kumur, pasta. 

5. Perlu penelitian dengan konsentrasi lain untuk mengetahui 

konsentrasi optimal ekstrak alpukat sebagai bahan pemutih gigi. 
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Lampiran 5. Hasil Analitis Data 

1. Hasil nilai Rerata dan Standar Deviasi 
 

 
N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 

Akuadest 6 -1.8767 1.13103 .46174 -3.0636 

Konsentrasi 30% 6 1.3900 .38226 .15606 .9888 

Konsentrasi 50% 6 3.4333 .58157 .23743 2.8230 

Konsentrasi 70% 6 5.4100 .77341 .31574 4.5984 

Total 24 2.0892 2.84465 .58066 .8880 

 
2. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Delt 

a 

.962 24 .484 

 
3. Uji Homogenitas Levine’s test 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Delt 

a 

Based on Mean 2.037 3 20 .141 

Based on Median 1.693 3 20 .201 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.693 3 7.810 .247 

Based on trimmed mean 1.900 3 20 .162 
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4. Uji Parametrik One Way Anova 
 

ANOVA 

Delta 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

174.308 3 58.103 98.407 .000 

Within Groups 11.809 20 .590   

Total 186.117 23    

 
5. Uji Parametrik Post Hoc LSD (Least Significance Different) 

 

Dependent Variable: Delta 

LSD 

(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Akuadest Konsentrasi 30% -3.26667*
 .44363 .000 -4.1921 

Konsentrasi 50% -5.31000*
 .44363 .000 -6.2354 

Konsentrasi 70% -7.28667*
 .44363 .000 -8.2121 

Konsentrasi 

30% 

Akuadest 3.26667*
 .44363 .000 2.3413 

Konsentrasi 50% -2.04333*
 .44363 .000 -2.9687 

Konsentrasi 70% -4.02000*
 .44363 .000 -4.9454 

Konsentrasi 

50% 

Akuadest 5.31000*
 .44363 .000 4.3846 

Konsentrasi 30% 2.04333*
 .44363 .000 1.1179 

Konsentrasi 70% -1.97667*
 .44363 .000 -2.9021 

Konsentrasi 

70% 

Akuadest 7.28667*
 .44363 .000 6.3613 

Konsentrasi 30% 4.02000*
 .44363 .000 3.0946 

Konsentrasi 50% 1.97667*
 .44363 .000 1.0513 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

Pembuatan Sampel 

 
 

 

 
 

 

Menghilangkan kalkulus pada 

sampel menggunakan bur 

Pengecekan sampel menggunakan 

loop 

 
 

 

 
 

 

Pengecekan sampel menggunakan 

light cured 

Mengoleskan cat kuku ke sampel 
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Memasukkan sampel ke dalam 

kopi 

Proses diskolorasi, setelah selesai 

sampel dibersihkan menggunakan 

aquades 

 
 

 

 
 

 

Penempelan label ulang dan 

dilakukan pengukuran dengan 

Spectrophotometer 2401 C 

Pembuatan ekstrak dengan 

menghaluskan alpukat dan etanol 

70% 
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Setelah maserasi, ekstrak 

dilakukan evaporasi 

Persiapan sampel yang akan di 

campur dengan ekstrak 

 
 

 

 
 

 

Sampel yang telah diisi dengan 

ekstrak dan aquades 

Sampel yang telah diberi ekstrak 

kemudian di incubator selama 3 

hari 
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